TATA LOKA T A

VOLUME 25 NOMOR 1, FEBRUARI 2023, 1-12
© 2023 BIRO PENERBIT PLANOLOGI UNDIP L O
P ISSN 0852-7458-E ISSN 2356-0266

Fenomena Place Attachment pada Komunitas
Kawasan Rawan Bencana Merapi Desa Glagaharjo
Kecamatan Cangkringan

Community’s Place Attachment Phenomenon in the Merapi’s Hazard
Risked Village of Glagaharjo, Cangkringan District

Catharina Dwi Astuti Deparit

Diterima: 15 Oktober 2016 Disetujui: 2 Agustus 2017

Abstrak: Tinggal dalam kerentanan merupakan salah satu dampak dari hidup bersama bencana bagi
warga Desa Glagaharjo di Kawasan Bencana Erupsi Merapi. Meskipun demikian, warga secara persisten
menolak program relokasi yang ditetapkan oleh pemerintah kabupaten. Warga Glagaharjo membangun
mekanisme menghadapi risiko erupsi dengan memperkuat hubungan sosial-kultural dan membangun
kewaspadaan terhadap bencana. Dengan kata lain, merancang lingkungan hunian yang sesuai bagi
warga yang terdampak bencana dapat tercapai apabila karakteristik budaya dan kebutuhan warga
menjadi pertimbangan utama dalam perencanaan. Sikap penolakan warga terhadap program relokasi
disebabkan oleh faktor spesifik yang mendasari adanya ikatan emosional yang kuat warga terhadap
Glagaharjo terhadap tempat tinggalnya. Penelitian bertujuan untuk memahami karakteristik dan
kebutuhan warga Glagaharjo menuju pada pembangunan ruang huni yang ideal setelah erupsi tahun
2010. Metode analitik penelitian dikombinasikan dengan pendekatan kuantitatif dan pendekatan
kualitatif serta menerapkan Teknik pengukuran sikap Likert guna mengungkap persepsi, sikap, dan
opini warga terhadap lingkungan huninya.

Kata Kunci: Warga Terdampak Bencana, lkatan Emosional terhadap Tempat, Lingkungan
Huni

Abstract: Living in vulnerability is one of the consequences must be faced by the disaster-prone
communities of Glagaharjo Village in Merapi volcanic region who otherwise, persistantly refuse
the relocation program offered by the regional authorities. Glagaharjo communities tend to
develop their own mechanisms to coping with the eruption risks by strengthening their socio-
cultural relationship and establishing an interminable awareness towards the disaster. Basically,
designing an appropriate living environment for these affected communities could only be attained
if their cultural characteristics and needs are highly regarded. Related to the relocation issue, the
specific factors which underlie the emotional bond or the place attachment of the Glagaharjo
communities to their living environment must be revealed. The research aims to understand the
characteristics and the needs of Glagaharjo communities toward an ideal living environment,
particularly after the eruption event in 2010. The research’s analytical method combines
qualitative and quantitative approaches and utilize the Likert scale technique to measure the local’s
perceptions, attitudes and opinions towards their living environment.

Keywords: Disaster Prone Communities, Place Attachment, Living Environment

tProdi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Korespondensi: catharina.depari@uajy.ac.id

DOI: 10.14710/tataloka.25.1.1-12


mailto:catharina.depari@uajy.ac.id

2 Depari

PENDAHULUAN

Posisi geografis Indonesia yang dilalui oleh rangkaian jalur gunung api dunia (ring of
fire) mengakibatkan sebagian besar wilayah Indonesia termasuk dalam daerah rawan
bencana khususnya vulkanik dan gempa bumi. Hingga saat ini, salah satu gunung api
teraktif di Indonesia yang dikenal sebagai gunung dengan sejarah erupsi terpanjang dan
berdaya rusak yang relatif besar adalah Gunung Api Merapi. Keistimewaan Merapi pada
dasarnya tidak hanya ditentukan oleh tingkat keaktifannya, namun disebabkan pula oleh
karakteristik letusannya yang sering berubah-ubah terutama pada dekade 100 tahun
terakhir. Menurut riwayat sejarah kegunungapian Merapi, terdapat lebih dari 20 kali erupsi
yang telah terjadi antara dekade tahun 1900-an hingga tahun 2000-an. Peristiwa erupsi
terakhir dengan dampak terbesar adalah yang terjadi pada tanggal 26 Oktober 2010 dan 5
November 2010. Beberapa penelitian bahkan menunjukkan dampak erupsi Merapi tahun
2010 tidak hanya merusak lingkungan dan permukiman sekitar, namun memiliki dampak
berkelanjutan yang mengganggu struktur sosial dan sistem ekonomi setempat.

Menurut Peta Rawan Bencana Merapi Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta, terdapat beberapa permukiman di Kecamatan Cangkringan yang termasuk
dalam zona Kawasan Rawan Bencana III (KRB III) Gunung Merapi. Pemerintah Kabupaten
Sleman telah menetapkan sembilan dusun yang termasuk ke dalam zona KRB III Gunung
Merapi, antara lain Dusun Kalitengah Lor, Kalitengah Kidul dan Srunen di Desa Glagaharjo.
Letak permukiman dusun di ketiga wilayah desa tersebut berada pada radius kurang dari 5
kilometer dari puncak Merapi sehingga sangat berisiko terhadap efek awan panas, aliran
lava, guguran batu, lontaran batu pijar serta hujan abu lebat paska erupsi sehingga
pemerintah daerah melarang berbagai bentuk pembangunan pada zona tersebut terutama
untuk fungsi hunian permanen. Menanggapi kebutuhan warga akan hunian paska erupsi
Merapi tahun 2010, Pemerintah daerah telah membangun pusat-pusat relokasi tetap
termasuk sejumlah kebijakan untuk mencegah pembangunan di daerah rawan bencana.
Meskipun risiko bencana yang dihadapi oleh penduduk yang tinggal di KRB III Gunung
Merapi termasuk tinggi dan kebijakan insentif-disinsentif telah disosialisasikan oleh
pemerintah daerah, namun warga tetap menolak program relokasi dan memilih untuk
kembali membangun hunian yang bersifat permanen. warga Merapi yang paling resistan
terhadap kebijakan relokasi paska erupsi Merapi tahun 2010 dan berkecenderungan
kembali ke lingkungan huninya yang lama, adalah warga Dusun Srunen, Kalitengah Lor
dan Kalitengah Kidul yang merupakan wilayah administratif Desa Glagaharjo, Kecamatan
Cangringan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kondisi tersebut
merefleksikan adanya ikatan emosional yang kuat antara masyarakat setempat dengan
lingkungan huninya yang lama yang antara lain dapat disebabkan oleh faktor psikologis,
sosial budaya, dan ekonomi. Hubungan antara manusia dan tempat dapat dikaji dengan
menggunakan sejumlah pendekatan konseptual, antara lain konsep jiwa tempat, place
attachment, place identity, place dependence dan community attachment. Dari sejumlah
konsep tersebut, place attachment, place dependence dan place identity adalah yang
paling umum digunakan untuk mengkaji fenomena ikatan emosional antara manusia
dengan lingkungannya (Qingjiu & Maliki, 2013).

Dalam sejarah peradaban manusia, tempat memberikan pengaruh yang sangat besar
terhadap pembentukan memori dan budaya manusia. Secara bertahap, jalinan emosional
yang terbentuk antara manusia dengan tempat akan semakin tumbuh dengan tingkat
kedalaman yang berbeda dan sangat tergantung pada berbagai faktor. Proses terbentuknya
jalinan emosional bersifat kronologis dan evolusioner tergantung pada perubahan yang
dialami oleh lingkungannya yang sebaliknya dipengaruhi oleh faktor budaya dan perilaku.
Namun perlu diingat bahwa ikatan batin terhadap tempat tidak semata-mata ditujukan
pada tempat dengan seluruh entitas fisiknya, namun lebih dikaitkan pada makna tempat
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(meaning) dan pengalaman (experience) seseorang (Altman & Low, 1992, p. 7). Istilah
attachment menekankan pada aspek emosi atau afeksi seseorang, sedangkan place
menekankan pada lingkungan atau setfting ruang yang secara emosional dan kultural
berhubungan dengan seseorang. Place dapat pula didefinisikan sebagai ruang yang
memiliki makna khusus bagi individu atau kelompok sosial tertentu setelah melalui
sejumlah peristiwa personal, kelompok dan budaya. Berdasarkan pengertian tersebut,
place attachment dapat dimaknai sebagai konsep yang menjelaskan ikatan afektif yang
terjalin antara seseorang dengan suatu tempat sebagai sesuatu yang bermakna positif
(Shumaker & Taylor, 1983) atau sebagai konsep hubungan emosional atau kognitif
seseorang terhadap lingkungan tertentu (Hidalgo & Hernandez, 2001). Karakteristik utama
place attachment adalah adanya motivasi untuk mempertahankan keterdekatan dengan
objek tertentu yang kemudian menjadi faktor pengikat seseorang terhadap tempat
(Ainsworth, 1969). Place attachment merupakan konsep yang saling terintegrasi dan
sebuah fenomena budaya yang memiliki hubungan antar aspek. Place attachment diartikan
pula sebagai gagasan yang secara virtual mengajak setiap orang untuk secara sadar
membangun asosiasi secara mendalam terhadap lingkungannya, yaitu sebagai tempat
lahir, tumbuh, bermukim atau mengalami berbagai kejadian penting yang sangat berarti
bagi dirinya. Dengan demikian, afeksi, emosi dan perasaan merupakan hal pokok dalam
pembentukan place attachment meskipun kedua aspek lainnya, yaitu aspek kognisi
(pengetahuan, pemahaman dan keyakinan) dan aspek praktik, tindakan atau perilaku tidak
pernah terpisah dari aspek afeksi dan emosi (Altman & Low, 1992).

[katan emosional antara individu dengan tempat dapat dijelaskan sebagai fenomena
yang mengekpresikan preferensi seseorang terhadap suatu tempat karena adanya persepsi
bahwa dirinya merupakan bagian dari tempat tersebut. Kedalaman ikatan tersebut
tergantung pada faktor pengalaman, makna, fungsi dan karakter individu yang
membayangkan peran yang dimilikinya sehingga tempat menjadi sesuatu yang penting dan
berharga (Falahat, 2006). Dengan demikian, persoalan yang bertalian dengan aspek
individu, tempat, waktu, interaksi dan tempat baik secara kognitif, afektif dan fungsional
merupakan elemen-elemen yang penting dalam proses pembentukan ikatan emosional
terhadap tempat. Ikatan emosional terhadap tempat dapat juga diartikan sebagai sebuah
asosiasi simbolis dengan tempat yang diciptakan oleh adanya pemaknaan afektif dan
adanya perasaan dan budaya yang secara kolektif dibagi bersama dan kemudian dilekatkan
pada suatu tempat (Altman & Low, 1992). Ikatan emosional terhadap tempat tumbuh oleh
adanya serangkaian aktivitas dan interaksi yang terjalin antara seseorang dengan orang
lain. Sehingga, konsep place attachment memperlihatkan hubungan yang kompleks antara
aspek afeksi dengan emosi, pengetahuan dengan keyakinan termasuk dengan perilaku dan
tindakan seseorang. Mengingat bahwa ikatan emosional antara seseorang dengan tempat
berakar dari pengalaman dan karakteristik seseorang, maka desain suatu tempat harus
responsif dan memiliki kapasitas untuk dapat memenuhi kebutuhan dan harapan
penggunanya. Dengan demikian, place attachment terdiri dari: (1) aspek emosi, perasaan
atau afeksi sekaligus kognisi dan perilaku; (2) aspek orientasi terhadap tempat dengan
seluruh variannya dalam skala, spesifikasi ataupun fitur lainnya; (3) aspek waktu yang
mencakup pola waktu bersifat linear, siklis atau lainnya. Waktu berpola linear merupakan
proses perjalanan dari masa lalu, masa sekarang hingga masa depan sedangkan pola siklis
bersifat sebagai pengulangan dari suatu peristiwa, kejadian, aktivitas maupun makna
secara teratur; (4) aspek kepentingan sosial dan hubungan interpersonal termasuk segala
hal yang berkaitan dengan tempat dan target-target kelompok-kelompok sosial yang
mencakup perorangan, komunitas maupun budaya (Altman & Low, 1992).

Memperhatikan hal ini, pemerintah mengadakan sebuah kesepakatan secara tertulis
dengan warga. Pemerintah mengijinkan warga untuk membangun tempat tinggal di
lingkungan huninya yang lama, namun harus bersedia untuk direlokasi apabila status
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Gunung Merapi dinyatakan berbahaya. Kesepakatan tersebut dibangun berdasarkan
konsep /iving in harmony with disaster risk yang sebelumnya ditetapkan oleh pemerintah
daerah. Konsep tersebut selanjutnya direalisasikan dengan berbagai cara, antara lain
melakukan pendekatan budaya secara kontinyu terhadap warga khususnya yang resistan
terhadap program relokasi, memanfaatkan peran juru kunci Merapi dan tokoh setempat
sebagai penyalur aspirasi warga kepada pemerintah dan membangun sistem evakuasi di
wilayah permukiman khususnya yang berada pada zona rawan bencana (Suryandari et al.,
2013). Pembangunan kembali suatu permukiman di wilayah atau lingkungan yang baru
merupakan proses yang sangat kompleks karena tidak hanya berkaitan dengan usaha
membangun hunian secara fisik, namun menyangkut pula upaya restrukturisasi sosial,
hubungan kekerabatan, politik termasuk ekonomi (Gaillard, 2008). Relokasi membutuhkan
perencanaan yang panjang karena menyangkut usaha penyiapan suatu komunitas di
wilayah hunian yang baru (Boen & Jigyasu, 2005). Relokasi membutuhkan partisipasi dan
mobilisasi warga sebagai satu kelompok sosial serta berkaitan erat dengan upaya untuk
mengalihkan jalan hidup dengan memindahkan tempat tinggal, lokasi pekerjaan, tempat
berekreasi dan bersosialisasi. Dengan demikian, pemahaman terhadap karakter masyarakat
yang menjadi target relokasi perlu terlebih dahulu dimiliki oleh setiap perencana maupun
pembuat kebijakan sebelum menentukan berbagai program pembangunan paska bencana
(Martanto & Sagala, 2015).

Penelitian Faktor-Faktor Pembentuk Place Attachment pada Komunitas Desa
Glagaharjo Berdasar Pengalaman Erupsi Merapi Tahun 2010 bertujuan untuk memahami
karakteristik warga dusun di Desa Glagaharjo dalam kaitannya dengan aspek-aspek place
attachment paska erupsi Merapi tahun 2010. Faktor-faktor tersebut sekaligus merupakan
faktor-faktor yang mendorong warga menolak kebijakan relokasi. Komunitas Desa
Glagaharjo yang menjadi target objek studi meliputi warga Dusun Srunen, Kalitengah Lor
dan Kalitengah Kidul. Dalam rangka mencapai tujuan penelitian, dua sasaran penelitian
yang ditetapkan adalah: 1) mengidentifikasi faktor-faktor pembentuk ikatan emosional
antara komunitas Desa Glagaharjo dengan tempat tinggalnya; 2) merumuskan sejumlah
kriteria desain yang akan menjadi basis dalam merancang permukiman dan fasilitas hunian
yang tepat dan sesuai dengan karakteristik budaya, kebutuhan dan aspirasi masing-masing
komunitas dusun di Desa Glagaharjo yang menjadi target objek studi.

METODE

Metode penelitian menggabungkan antara pendekatan kualitatif dengan kuantitatif
non eksperimental. Pendekatan non eksperimental menuntut adanya penjelasan secara
rinci terhadap fenomena yang diamati dengan cara melakukan eksplorasi terhadap
hubungan antar gejala yang diamati. Data diperoleh berdasarkan survei deskriptif yang
berarti bahwa peneliti akan menerjemahkan data kualitatif ke format data numerical
(angka) serta menggunakan teknik analisis statistikal. Tujuan metode analisis tersebut
adalah untuk membangun generalisasi terhadap seluruh temuan berdasarkan informasi dari
para responden yang menetap di wilayah objek studi Kawasan Rawan Bencana Kategori II1
Gunung Api Merapi. Agar pengumpulan data dari kuesioner dapat berlangsung secara
efesien, maka sampel ditetapkan sejumlah 100 Kepala Keluarga dari populasi sekitar 656
Kepala Keluarga yang menolak program relokasi di Desa Glagaharjo.

Sedangkan pemilihan unit sampling dalam penelitian termasuk kategori purposive
sampling yang berarti dibutuhkan sejumlah kriteria untuk memilih sampling secara tepat
(Siregar, 2013). Kriteria pemilihan unit sampling penelitian meliputi: 1) responden
merupakan penduduk yang tinggal/menetap di wilayah Kawasan Rawan Bencana Kategori
[I1 Gunung Merapi; 2) responden merupakan warga yang secara resistan menolak
kebijakan relokasi yang dicanangkan oleh pemerintah daerah dan pemerintah pusat.
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Menurut keterangan dari BPBD Sleman (2016), terdapat tiga kelompok masyarakat
pedukuhan atau dusun yang dinilai paling keras menolak kebijakan relokasi dan seluruhnya
merupakan warga Desa Glagaharjo, yaitu warga masyarakat Dusun Kalitengah Lor, Dusun
Kalitengah Kidul dan Dusun Srunen; 3) responden merupakan warga yang terdampak
langsung oleh akibat dari peristiwa erupsi Merapi tahun 2010. Gambar 1 memperlihatkan
proses penentuan sampel secara sistematik (Leedy, 1997).

Populasi penelitian bersifat homogen, yaitu: “mmm Warga DIY dan Jateng:
penduduk yang tinggal di wilayah Kawasan Rawan ‘ Populasi Level »2 .553 KK mendukung relokasi

Bencana Kategori IIT Gunung Merapi 1.059 KK menolak relokasi
Pembatasan pemilihan sampel dari populasi, yaitu: 656 KK di Desa Glagaharjo

penduduk yang secara resistan menolak kebijakan Randomlsasx paling resistan menolak relokasi
relokasi dan yang terdampak langsung oleh peristiwa Level (BNPB Sleman, 2016)

erupsi Merapi tahun 2010

Data diintisarikan dari sejumlah instrumen 100 KK di Desa Glagaharjo:
pengumpulan data, yaitu dari observasi pribadi, '*I'“ﬁ“ 22 warga responden Dusun
wawancara dan kuesioner. Kalitengah Lor

Data responden disebut sebagai profil umum “*30 responden Dusun Kalitengah
masyarakat Merapi yang dikelompokkan menurut Kidul

usia, jenis kelamin, jenis mata pencaharian, ras, agama, 48 responden Dusun Srunen

tingkat pendidikan terakhir, lokasi hunian terhadap
tempat usaha/kerja/sumber ekonomi dan kondisi
demografis penduduk dalam skala rumah tangga.

Sumber: Adaptasi Dari Leedy, 1997, dengan Modifikasi

Gambar 1. Proses Penentuan Sampel Penelitian Sederhana

Variabel penelitian dikembangkan dari parameter penelitian place attachment yang
meliputi: (1) aspek afeksi, kognisi dan perilaku warga di masing-masing wilayah objek studi;
(2) aspek tempat yang berkaitan dengan fungsi lahan, tingkat risiko terhadap bencana,
karakter fisik atau bentang alam dari masing-masing wilayah objek studi; (3) aspek tempo
atau waktu, yaitu saat sebelum dan sesudah erupsi Merapi tahun 2010; dan (4) aspek
hubungan sosial, baik dalam ruang lingkup individual, kelompok sosial, komunitas maupun
budaya di masing-masing wilayah objek studi pada saat sebelum dan sesudah erupsi
Merapi tahun 2010 (Altman & Low, 1992). Pengembangan variabel penelitian menjadi
indikator penelitian dapat diamati pada Tabel 1. Seluruh variabel dan indikator penelitian
selanjutnya akan digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan
dalam kuesioner.

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian Dari Konsep Place Attachment

Variabel Indikator
Place identity Distinctiveness
(Afektif) Continuity
Self Esteem
Self Efficacy

Frekuensi kegiatan

Durasi kegiatan

Waktu mulai dan akhir kegiatan

Jenis kegiatan

Karakter kegiatan

Tujuan kegiatan

Kebutuhan pengguna untuk melakukan kegiatan
Jarak antara lokasi hunian dengan ruang

Pihak lain yang terlibat dalam kegiatan

0. Kebutuhan dan failitas pendukung kegiatan

Place dependence
(Kognitif dan Perilaku)

2 O 0N O W s W
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Variabel
Spesifikasi demografis 1.
pengguna tempat (variabel
atribut)

Indikator

Jenis kelamin
Hubungan responden atau kedudukan dalam
rumah tangga
Tempat tinggal
Lokasi hunian
Usia/tanggal lahir
Pendidikan terakhir
Lama tinggal
Lokasi tempat tinggal sebelum menetap di
wilayah KRB III
9. Mata pencaharian
10. Status pekerjaan
11. Lama kerja
12. Aktivitas utama sehari-hari
13. Tempat berlangsungnya aktivitas utama
14. Waktu tempuh dari hunian ke lokasi kerja
15. Jarak tempuh dari hunian ke lokasi kerja
16. Moda transportasi yang digunakan sehari-hari
17. Jumlah anggota keluarga
18. Anggota keluarga yang bekerja
19. Fasilitas sosial yang paling sering dituju
20. Pengetahuan akan bencana dan kearifan lokal
21. Kepemilikan aset.
Persepsi terhadap lingkungan 1.  Memori
fisik, sosial dan budaya KRB 2. Pengalaman

Kategori III Merapi. 3. Penilaian/evaluasi pribadi
Sumber: Penulis, 2016

L

PN U W

Dalam penelitian fenomenologi, literatur berfungsi sebagai background knowledge
yang ditujukan sebagai pengetahuan latar belakang untuk membangun interpretasi
terhadap berbagai sistem sefting yang diamati. Gambar 2 memperlihatkan parameter,
variabel dan indikator penelitian dengan teknik pengukuran Skala Likert.

background the

Teori place attachment: Altman & Low
(1992), Ainsworth & Bell (1970). Shumaker
& Taylor (1983), Anton & Lawrence (2014),

= - Breakwell (1983), Rl'k\.\’ Kawasan Merapi
Memahami karakteristik warga Merapi khususnya w rjo yang b & teori sl reknik

e €Ol
7ona Kawasan Rawan Bencana [11 Gunung Merapi dalam Kaitannya dengan aspek emosi atau itk dengan skala Likert
afeksi, pengetahuan atau kognisi dan perilaku warga terhadap lingkungan tempat tinggalnya.

01 02 03 04

\Mnn Merapi khususnya pe duduk Desa

AN PENEL|

SASARAN PENELITIAN

METODE PENELITIAN

@ Mengetahui faktor-faktor khusus yang

@ raktor-faktor khusus apa yang

o Kuantitatif dengan Statistik

ummgmmkm’\ oleh Pemerintah menanggapi

peristiwa erupsi Merapi tahun 2010.

Relokasi membutuhkan partisipasi dan
mobilisasi warga scbagai satu kelompok
sosial serta bertalian dl.ng(ln upaya untuk
memindahkan jalan hidup. Dengan
demikian, pemahaman terhadap karakter
masyarakat yang menjadi target relokasi
perlu terlebih dahulu dimiliki oleh para
pembuat kebijakan sebelum menetapkan
program relokasi.

membentuk ikatan emosional antara

warga Merapi di Desa Gl
dengan tempat tinggalnya di
wilayah objek studi?

@ Kiteria desain apa sajakah yang perlu

diperhatikan dalam merancang
permukiman dan fasilitas hunian baru
bagi masing-masing komunitas Desa
Glagaharjo yang menjadi target objek
studi?

membentuk ikatan emosional antara
warga pemukim gunungapi Merapi di
o dengan

Menggunakan Teknik Skala Likert

untuk mengukur sikap dan opini

attachment) di masing-

masing wilayah objek studi.

aya
@ Merumuskan berbagai kriteria desain

yang perlu diperhatikan dalam
merancang permukiman dan fasilitas
hunian baru bagi masing-masing
komunitas Desa Glagaharjo yang
menjadi target objek studi.

i (uh.\ddp
huniannya dalam kaitannya dengan
fenomena place attachment
@ Kualitatif Deskriptif Interpretatif
Menjelaskan hasil olah data berdasarkan
interpretasi peneliti dalam kaitannya
dengan fenomena place attachment

operasionalisasi konsep
berds konstr

07 06 05

@ Faktor-faktor khusus yang membentuk @) Penjelasaan mengenai faktor-faktor
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis mengenai faktor-faktor pembentuk place attachment diperoleh dari jawaban
para responden warga di ketiga wilayah dusun di Desa Glagaharjo melalui kuesioner.
Seluruh jawaban responden terlebih dahulu dimasukkan ke dalam tabulasi data dan
dihitung secara statistik melalui pengoperasian program IBM SPSS Statistics 20.

Place dependence memiliki makna sebagai konsep yang tumbuh dari evaluasi positif
seseorang terhadap tempat yang didasarkan pada pemikiran bahwa tempat yang
berkualitas harus mampu memenuhi kebutuhan penggunanya dan mendorong
penggunanya untuk berhasil dalam meraih tujuan-tujuan pribadinya (Shumaker & Taylor,
1983). Apabila tempat tersebut dinilai lebih baik dibandingkan dengan tempat sejenis,
maka akan terbentuk ketergantungan yang akan mendorong penggunanya untuk menetap
lebih lama. Berbeda dengan place identity yang bersifat emosional, konsep place
dependence merupakan jenis ikatan bersifat fungsional yang direfleksikan melalui
pentingnya makna suatu tempat karena kemampuannya menyediakan sejumlah fasilitas
dan kondisi yang mendukung seseorang untuk mencapai tujuannya atau untuk
menjalankan aktivitas yang diinginkan (Williams & Roggenbuck, 1989). Ikatan fungsional
umumnya menyatu dengan karakteristik fisik suatu lingkungan dan dapat meningkat ketika
tempat tersebut mudah dicapai sehingga memungkinkan terjadinya kunjungan bersifat
rutin. Ikatan terhadap tempat meningkat apabila periode menetap dan berkunjung
berlangsung dalam waktu yang lama serta tergantung pada interaksi pribadi yang
berlangsung antara individu dengan orang lain pada tempat tersebut (Moghisi et al., 2015).

Berdasarkan jawaban para responden Dusun Kalitengah Lor, konsep place
dependence merupakan aspek paling dominan dalam membentuk karakteristik ikatan
emosional warga terhadap tempat tinggalnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan apabila
ikatan yang terbentuk antara warga Dusun Kalitengah Lor dengan tempat tinggalnya lebih
didasarkan pada faktor-faktor bersifat fungsional daripada yang bersifat emosional. Pada
aspek motivasi, warga Dusun Kalitengah Lor tetap bertahan di lingkungan tempat
tinggalnya adalah karena warisan keluarga, dekat dengan fasilitas sosial dan kesehatan,
amanah leluhur, percaya akan mitos bahwa permukiman Merapi akan selamat dari
bencana dan telah tersedianya pusat evakuasi sementara yang terjangkau dari hunian.
Warga memandang bahwa kearifan lokal yang berkembang selama ini bermanfaat dalam
rangka membangun kewaspadaan terhadap bencana. Hubungan kekerabatan yang
memberikan kontribusi bagi peningkatan ketahanan warga terhadap dampak bencana
dinilai erat dan terpelihara dengan baik. Berkaitan dengan peristiwa erupsi tahun 2010
yang mengakibatkan korban jiwa dan kehilangan harta benda yang sangat besar, warga
menilai bahwa proses evakuasi saat dan paska erupsi telah berjalan secara efektif dan
terkoordinasi dengan baik. Secara umum, responden menyatakan bahwa warga tidak
merasakan kekhawatiran terhadap dampak erupsi di masa yang akan datang.
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Gambar 3. Faktor-Faktor Pembentuk Place Attachment Dusun Kalitengah Lor

Berbeda dengan pernyataan dari responden Dusun Kalitengah Lor, konsep place
identity memberikan pengaruh yang besar pada ikatan emosional warga Dusun Kalitengah
Kidul terhadap tempat tinggalnya. Sedangkan faktor-faktor pembentuk ikatan emosional
warga Dusun Kalitengah Kidul pada aspek ketergantungan terhadap tempat tidak berbeda
dengan yang diperoleh dari jawaban para responden Dusun Kalitengah Lor. Motivasi
warga menetap di lingkungan tempat tinggalnya karena amanah leluhur, percaya akan
mitos bahwa permukiman Merapi akan selamat dari bencana dan telah tersedianya pusat
evakuasi sementara yang terjangkau dari hunian. Warga memandang bahwa kelemahan
huniannya dibandingkan dengan huntara dan huntap adalah pada faktor lokasi yang sangat
dekat dengan sumber bencana. Warga menilai pula bahwa hunian yang ideal adalah
memiliki keterdekatan dengan sumber-sumber ekonomi. Selain itu, warga menilai erupsi
sebagai bencana yang harus diwaspadai dan Gunung Merapi sebagai gunung yang menjadi
sumber kehidupan dan rejeki. Berkaitan dengan kearifan lokal, warga dusun memandang
potensi budaya tersebut sebagai sesuatu yang bermanfaat untuk membangun kewaspadaan
terhadap bencana dalam bentuk pengetahuan akan tanda-tanda alam, misalnya suara
gemuruh, awan panas dan perilaku hewan yang berubah. Hubungan kekerabatan yang
memberikan kontribusi bagi peningkatan ketahanan warga terhadap dampak bencana
dinilai erat dan terpelihara dengan baik. Setelah erupsi tahun 2010, warga segera kembali
ke huniannya karena merasa adanya ikatan kepemilikan terhadap lahan secara hukum (hak
milik). Demikian halnya dengan proses evakuasi tahun 2010, meskipun memakan korban
dan jumlah kehilangan harta benda yang relatif besar, namun proses evakuasi dinilai baik.
Dengan demikian, warga tidak merasa khawatir dengan ancaman erupsi sebagaimana
halnya dengan warga Dusun Kalitengah Lor.
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Gambar 4. Faktor-Faktor Pembentuk Place Attachment Dusun Kalitengah Kidul

Sebagaimana halnya jawaban para responden Dusun Kalitengah Kidul, aspek place
identity memberikan pengaruh yang kuat terhadap ikatan emosional warga terhadap
tempat. Sedangkan faktor-faktor pembentuk ikatan emosional warga Srunen pada aspek
place dependence tidak berbeda dengan jawaban para responden Kalitengah Lor dan
Kalitengah Kidul. Menurut responden, motivasi warga tetap bertahan di lokasi tempat
tinggalnya adalah karena keterdekatan hunian dengan fasilitas publik dan pos jaga, amanah
dari leluhur, percaya akan mitos bahwa permukiman Merapi akan selamat dari bencana
dan telah tersedianya pusat evakuasi sementara yang terjangkau dari hunian. Warga
menilai bahwa lingkungan tempat tinggalnya saat ini telah pula memberi kenangan
personal termasuk mengingatkan akan peristiwa erupsi dan kenangan masa kecil.
Berkaitan dengan Gunung Merapi, warga umumnya memandang Merapi sebagai sumber
kehidupan dan rejeki. Sedangkan kearifan lokal yang berkembang selama ini dinilai mampu
membangun kewaspadaan warga terhadap bencana dengan membaca tanda-tanda alam
seperti suara gemuruh. Setelah erupsi tahun 2010, warga segera kembali ke huniannya
karena merasa adanya ikatan kepemilikan terhadap lahan secara hukum (hak milik).
Demikian halnya dengan proses evakuasi tahun 2010, proses dinilai telah berjalan dengan
efektif. Berkaitan dengan relokasi, warga menilai bahwa kebijakan tersebut tidak
tersosialisasi dengan baik dan tidak mendukung ekonomi warga. Pengalaman pengungsi di
fasilitas huntap huntara turut memperbesar keengganan warga untuk direlokasi. Huntap
dan huntara dipandang kotor, sempit dan jauh dari sumber ekonomi. Berbeda dengan
kedua komunitas lainnya, warga Srunen cenderung khawatir dengan ancaman erupsi
sedangkan dalam rangka mitigasi, warga mengubah orientasi bangunan dan akses keluar
yang langsung terhubung ke jalur-jalur evakuasi.
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Gambar 5. Faktor-Faktor Pembentuk Place Attachment Dusun Srunen

Kriteria perencanaan dan perancangan bagi permukiman atau hunian komunitas
Desa Glagaharjo khususnya Dusun Kalitengah Lor, Dusun Kalitengah Kidul dan Dusun
Srunen memiliki kesamaan pandangan terhadap hunian yang ideal. Aspirasi warga
responden bermanfaat untuk menjadi dasar pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam
menyusun opsi-opsi kebijakan relokasi di lingkungan hunian yang baru bagi warga yang
rentan terhadap dampak erupsi Merapi. Tiga kriteria utama yang perlu diperhatikan pada
tahap perencanaan dan perancangan tempat tinggal bagi komunitas warga Dusun
Kalitengah Lor, Dusun Kalitengah Kidul dan Dusun Srunen di Desa Glagaharjo adalah
sebagai berikut:

1. Lokasi hunian dekat dengan sumber-sumber ekonomi seperti ladang, hutan, lahan
pertanian/tanah garapan dan sumber tambang pasir.

2. Adanya jaminan terhadap hubungan yang erat antar warga.

3. Adanya akses yang baik dari hunian ke berbagai fasilitas publik yang mendukung
kebutuhan warga yang akan direlokasi.

KESIMPULAN

Faktor-faktor pembentuk place attachment atau ikatan emosional antara warga
Dusun Kalitengah Lor, Dusun Kalitengah Kidul dan Srunen dengan lingkungan tempat
tinggalnya secara dominan didasarkan pada faktor ketergantungan (dependensi) terhadap
tempat yang antara lain disebabkan oleh kepuasan yang diperoleh warga dari lingkungan
tempat tinggalnya, baik secara fisik maupun non fisik. Dengan demikian, keterikatan antara
komunitas dengan tempat tinggal di ketiga dusun tersebut lebih didasarkan pada hal-hal
yang bersifat fungsional, yaitu ketika tempat tinggal dinilai bermakna karena kemampuan
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lingkungan dalam memenuhi kebutuhan penghuninya dan membantunya dalam mencapai

tujuan-tujuan pribadi. Meskipun demikian, beberapa aspek yang berkaitan dengan konsep

place identity yang bersifat emosional yang muncul pada kasus Dusun Kalitengah Kidul

dan Dusun Srunen. Peluang Pemerintah Daerah untuk mendorong komunitas warga di

ketiga wilayah dusun di Desa Glagaharjo tersebut agar menerima program relokasi sangat

besa karena umumnya responden mendukung kebijakan relokasi namun dengan beberapa
kriteria yang perlu diperhatikan pada perencanaan dan perancangan permukiman.

Place attachment merupakan asosiasi simbolis terhadap tempat yang diciptakan oleh
adanya pemaknaan afektif dan adanya perasaan dan budaya warga yang secara kolektif
dibagi dan kemudian dilekatkan pada suatu tempat (Altman & Low, 1992). Dengan
demikian, konsep place attachment memperlihatkan adanya hubungan yang kompleks
antara aspek afeksi dengan emosi, pengetahuan dengan keyakinan termasuk antara
pengetahuan dengan perilaku dan tindakan seseorang. Selain alasan keterdekatan tempat
tinggal dengan seumber-sumber ekonomi, maka secara umum konsep tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Ikatan emosional antara warga Desa Glagaharjo dengan lingkungan tempat tinggalnya
ditentukan pula oleh aspek waktu, yaitu bahwa sebagian besar warga Desa Glagaharjo
telah menetap di wilayah huniannya sejak lahir. Dengan demikian, dapat dipahami
apabila ikatan emosional antara warga dengan tempat tinggalnya relatif tinggi.

2. Hubungan kekerabatan yang kuat antar warga turut mempengaruhi terciptanya ikatan
emosional yang kuat antar warga terhadap tempat tinggalnya. Tradisi budaya yang
hingga saat ini berlangsung seperti Labuhan Merapi, kenduri, tirakatan dan arisan
semakin mempererat hubungan kekerabatan antar warga. Warga yang berasal dari
ketiga dusun tersebut telah secara turun temurun dan selama ratusan tahun
membangun relasi yang erat yang antara lain disatukan pula oleh motivasi untuk
membentuk ketahanan dalam menghadapi risiko/ancaman erupsi Merapi.

3. Tempat-tempat yang dinilai penting oleh warga berkatan dengan kenangan atau
ingatan di masa lampau turut memperdalam ikatan warga terhadap tempat
tinggalnya,seperti kenangan akan masa pernikahan, rumah di masa kecil, sekolah,
tempat bermain dan bahkan makam Mbah Maridjan yang merupakan tokoh lokal yang
sangat dihormati.

Place attachment sebagai asosiasi simbolis terhadap suatu tempat (Altman & Low,
1992), elemen-elemen lingkungan yang secara kuat dipahami oleh warga di ketiga dusun
Desa Glagaharjo yang memperlihatkan adanya ikatan emosional yang kuat terhadap
lingkungan tempat tinggalnya adalah:

1. Gunung Merapi dipandang sebagai sumber kehidupan dan sumber rejeki bagi warga,
keluarga dan hewan ternak.

2. Mbah Maridjan sebagai tokoh setempat yang dihormati sebagai penjaga Gunung
Merapi.

3. Tempat tinggal sebagai warisan keluarga yang harus dipelihara dengan baik

4. Amanah leluhur melalui kearifan lokal yang berkaitan dengan tanda-tanda erupsi
seperti suara gemuruh, perilaku hewan yang berubah dan awan panas.

5. Lingkungan tempat tinggal sebagai pusat bermukim/hunian, tempat dibangunnya
relasi kekerabatan yang erat dan sekaligus pusat ekonomi.
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